BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan dilakukan penulis dengan merujuk pada hasil
paparan data dan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada uraian ini peneliti akan
mengungkap mengenai hasil penelitian dengan cara membandingkan atau
mengkonfirmasikannya sesuai fokus penelitian yang telah dirumuskan sebagai
berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Kitab Kuning dalam Meningkatkan
Pemahaman Ajaran Agama Islam pada Siswa Kelas VII di MTsN
Tunggangri

Perencanaan pembelajaran  kitab kuning dalam  meningkatkan

pemahaman ajaran agama Islam pada siswa kelas VII di MTsN Tunggangri
telah direncanakan dengan matang sebelumnya, baik dari pihak sekolah
maupun dari ustadz/ustadzah kitab kuning. Dalam perencanaannya,
pembelajaran kitab kuning ini dirancang setiap awal tahun pelajaran, dan
dilakukan setiap semester. Pembelajaran kitab kuning masuk pada kegiatan
ekstrakulikuler, dengan alokasi waktu 1x60 menit mulai pukul 07:00-08:00
WIB, satu minggu sekali setiap hari sabtu. Alasan pembelajaran kitab kuning
ini diterapkan di MTsN Tunggangri karena banyaknya siswa-siswi yang
keluar madrasah diniyah setelah masuk ke sekolah yang jenjangnya lebih
tinggi selain itu, pembelajaran kitab kuning ini untuk menumbuhkan akhlak

yang baik kepada siswa-siswi.
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Kebijakan tersebut memang sangat penting untuk dilakukan pihak
sekolah dalam rangka menumbuhkan akhlak yang baik kepada siswa-siswi,
baik akhlak terhadap Allah, kepada sesama, maupun lingkungan sekitar.
Perencanaan pembelajaran sangat perlu untuk dilakukan agar tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah,
yang berbunyi:
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Artinya: “dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” (Q.S Al-Anfal:
60)!

Dapat dilihat dari ayat di atas, bahwa perencanaan merupakan proses
yang berisi kegiatan-kegiatan berupa pemikiran, perhitungan, dan penentuan
yang semua itu dilakukan dalam rangka tercapainya tujuan tertentu.
Sedangkan yang dimaksud dengan perencanaan adalah usaha sadar dan

pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-

1 Salim Bahreisy, Abdullah Bahreisy, Terjemah Al-Qur’an..., hal. 185.
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hal yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan suatu organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.?

Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan kembali bahwa perencanaan
pembelajaran kitab kuning di MTsN Tunggangri sudah sesuai dengan inti dari
sebuah perencaan, dan berjalan sesuai dengan firmah Allah swt. Dalam
pembelajaran kitab kuning, perencanaan pembelajaran dari ustadz/ustadzah
sangat diperlukan, berkaitan dengan penyampaian materi yang akan
disampaikan kepada siswa-siswi.

Perencanaan pembelajaran disusun oleh guru untuk memenuhi kebutuhan
guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Menurut Sumbough dan
Mahliaro, seperti yang dikutip oleh Wina Sanjaya, kegiatan perencanaan
pembelajaran yang menerjemahkan kurikulum sekolah ke dalam kegiatan
pembelajaran di ruang kelas.® Perencanaan pembelajaran dapat berupa
perencanaan kegiatan harian, mingguan, bahkan tahunan, yang isinya terdiri
dari tujuan khusus yang spesifik, prosedur kegiatan belajar mengajar, materi
pelajaran, waktu, dan bentuk evaluasi yang akan digunakan.

Dalam kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, perencanaan pembelajaran kitab kuning di MTsN Tunggangri
adalah:

a. Pembelajaran kitab kuning
Pembelajaran kitab kuning ini direncanakan setiap awal tahun
pelajaran, dan dilakukan setiap semester. Perencanaan tersebut terkait

dengan pemilihan kitab yang akan digunakan/dipelajari yaitu kitab Ta’lim

2 Sondang P. Siagan, Fungsi-fungsi Manajerial..., hal. 36.
3 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain..., hal. 70.
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Muta’alim. Jadwal pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yaitu setiap
hari sabtu, durasi waktu 1x60 menit mulai pukul 07:00-08:00 WIB.
Jadwal ustadz/ustadzah yang mengajar. Materi pembelajaran kitab kuning
kelas untuk kelas V11 sampai kelas IX, serta persiapan rentang nilai untuk
evaluasi pembelajaran kitab kuning.
Bekerjasama dengan Ustadz/Ustadzah Kitab Kuning
Pembelajaran kitab kuning yang ada di MTsN Tunggangri ini

untuk pengajarnya madrasah bekerjasama dengan ustadz/ustadzah kitab
kuning yang ada di sekitar lingkungan madrasah. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pendidikan kepada siswa-siswi tentang baca, tulis, dan
memaknai kalimat bahasa Arab, dan meningkatkan akhlakul karimah
siswa-siswi kepada sesama, orang yang lebih tua, dan kepada masyarakat.
Selain itu, ustadz/ustadzah dirasa lebih mampu dan mendalami isi dari
kitab yang dipelajari, yaitu kitab Ta’lim Muta’alim.
Pemilihan Materi Dan Metode Pembelajaran

Materi pembelajaran kitab kuning yang akan di pelajari siswa kelas
VI1, antara lain:
1) Mugodimah
2) Pengertian llmu, Figih dan Keutamaannya
3) Niat dalam Belajar
4) Memilih lImu, Teman, dan tentang Kletabahan
5) Penghormatan terhadap [lmu dan Ulama’

Kemudian, ustadz/ustadzah menetukan metode pembelajaran kitab

kuning yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Kkitab
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kuning. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kitab

kuning adalah Wetonan/Bandongan.

Jadi, antara teori dan observasi yang peneliti lakukan sudah sesuai, yakni
di MTsN Tunggangri dalam hal perencanaan pembelajaran kitab kuning
dalam meningkatkan pemahaman ajaran agama Islam pada siswa kelas VII
sudah sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang seharusnya, dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tujuan pembelajaran kitab
kuning lebih tepatnya kitab Ta’lim Muta’alim disini adalah untuk
menumbuhkan akhlak yang baik kepada siswa siswi, baik akhlak terhadap

Allah swt., kepada sesama, maupun lingkungan sekitar.

Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning dalam Meningkatkan
Pemahaman Ajaran Agama Islam pada Siswa Kelas VII di MTsN
Tunggangri

Pelaksanaan  pembelajaran  kitab kuning dalam meningkatkan
pemahaman ajaran agama Islam pada siswa kelas VII di MTsN Tunggangri,
telah direncanakan secara terperinci dari pihak sekolah maupun
ustadz/ustadzah kitab kuning. Dalam pelaksanannya, pembelajaran kitab
kuning di serahkan sepenuhnya kepada ustadz/ustadzah yang telah ditugaskan
di kelas masing-masing, mulai dari metode pembelajaran kitab kuning yang
digunakan sampai evaluasi pembelajaran yang akan digunakan.

Ustadz/ustadzah kitab kuning melakukan pembelajaran secara tuntas
artinya, menemani dan memberikan materi kepada siswa-siswi sampai Kitab

tersebut tamat. Mulai dari kelas VII sampai kelas IX siswa-siswi akan diajar
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oleh ustazd/ustadzah yang sama, sehingga diharapkan pemberian materi lebih
terarah dan konsisten atau dengan kata lain Istigomah.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah terkait dengan Istigomah, yang
berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami
ialah Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu™. (Q.S Fushshilat:
30)*

Melalui ayat di atas, menunjukkan bahwa para malaikat akan turun
menuju orang-orang yang istigomah ketika kematian menjemputnya, ketika
dalam kubur dan ketika dibangkitkan. Para malaikat itu memberikan rasa
aman dari ketakutan ketika kematian menjemput dan menghilangkan rasa
sedih akibat berpisah dengan anaknya karena Allah swt. adalah pengganti dari
hal itu. Juga memberikan kabar gembira berupa ampunan dosa dan kesalahan
serta amalnya diterima. Juga kabar gembira tentang surga yang belum pernah
dilihat mata, belum pernah didengar telinga, dan belum pernah terlintas dalam

hati manusia.®

4 Salim Bahreisy, Abdullah Bahreisy, Terjemah Al-Qur’an..., hal. 481.
> Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata, Cet. 4, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), hal.
480.
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Pembelajaran kitab kuning di MTsN Tunggangri dilaksanakan setiap satu
minggu sekali, yaitu hari sabtu dengan durasi 1x60 menit mulai pukul 07:00-
08:00 WIB. Kemudian kitab yang digunakan adalah kitab Ta’lim Muta’alim,
karena dalam kitab tersebut terkandung nilai-nilai etos belajar, serta untuk
menumbuhkan akhlak yang baik. Sedangkan yang dimaksud dengan akhlak
adalah sikap yang menimbulkan kelakuan baik atau buruk. Berasal dari kata
khuluk yang berarti perangai, sikap, perilaku, watak, budi pekerti. Hal itu
mempunyai hubungan dengan sikap, perilaku, budi pekerti manusia kepada
Khalik (pencipta alam semesta) dan makhluk (yang diciptakan). Akhlak
berkenaan dengan sikap dan perbuatan manusia terhadap Khalik, dan terhadap
sesama makhluk hidup, baik hubungan antara manusia dengan manusia,
maupun manusia dengan lingkungan hidup.®

Hal ini sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang ada
di MTsN Tunggangri terkait dengan materi yang diajarkan pada siswa kelas
VI1, antara lain:

a. Mugodimah
b. Pengertian llmu, Figih dan Keutamaannya
c. Niat dalam Belajar
d. Memilih llmu, Teman, dan tentang Ketabahan
e. Penghormatan terhadap Ilmu dan Ulama’
Materi dalam Kitab tersebut sesuai dengan tujuan diadakannya

pembelajaran kitab kuning di madrasah ini, yaitu untuk meningkatkan akhlak

& Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam... hal. 135.
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siswa-siswi kepada sesama, orang yang lebih tua, dan kepada masyarakat,
serta untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah swit.

Selain itu, seorang guru harus mempunyai kreatifitas dalam memilih
metode yang tepat dalam pembelajaran kitab kuning. Kata “metode” berasal
dari bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Metode
mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis, dan
merupakan hasil eksperimen ilmiah guna mencapai tujuan yang telah
direncanakan.” Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik yang
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pembelajaran, baik secara
kelompok maiupun individu. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan, maka seorang guru harus mengetahui berbagai metode.

Pentingnya menggunakan metode dalam mengajar, karena metode
merupakan salah satu komponen daripada proses pendidikan. Metode
merupakan alat mencapai tujuan yang didukung oleh alat-alat bantu mengajar,
dan metode merupakan kebulatan dari suatu sistem pendidikan.®

Pentingnya pemilihan metode yang tepat juga diisyaratkan dalam Al-

Qur’an surah Al-Maidah ayat 35, yang berbunyi:
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Artinya: ““Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S Al-
Maidah: 35).°

7 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi..., hal. 40.
8 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran..., hal. 65.
® Salim Bahreisy, Abdullah Bahreisy, Terjemah Al-Qur’an ..., hal. 114,
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Metode pembelajaran kitab kuning antara lain, metode wetonan atau
bandongan, metode sorogan, metode diskusi (munadzarah), metode evaluasi,
dan metode hafalan.?

Metode pembelajaran kitab kuning yang digunakan di MTsN Tunggangri
adalah metode Wetonan/ Bandongan yaitu, cara penyampaian kitab dimana
seorang guru, kiai, atau ustadz membacakan dan menjelaskan isi Kkitab,
sementara santri, murid, atau siswa mendengarkan, memberikan makna, dan
menerima.!! Armai Arief mengungkapkan dalam bukunya bahwa metode
bandongan adalah kiai menggunakan bahasa daerah setempat, kiai membaca,
menerjemahkan, menerangkan kalimat demi kalimat kitab yang dipelajarinya,
santri secara cermat mengikuti penjelasan yang diberikan kiai dengan
memberikan catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-masing dengan
kode-kode tertentu sehingga kitabnya tersebut kitab jenggot karena
banyaknya catatan yang menyerupai jenggot seorang kiai.?

Berdasarkan uraian di atas, dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab
kuning diperlukan metode pembelajaran yang tepat dengan melihat kondisi
siswa-siswi yang menerima materi pembelajaran. Pemilihan metode
Wetonan/Bandongan ini dirasa ustadz/ustadzah adalah metode yang paling
cocok diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di MTsN
Tunggangri, melihat bahwa pembelajaran kitab kuning ini adalah sebuah
keharusan atau program dari madrasah.

Supaya siswa-siswi lebih mudah memahami materi yang disampaikan

maka dipilih metode pembelajaran yang sederhana, ustadz/ustadzah

10 Said Aqil Siradj, Pesantren Masa Depan, (Cirebon: Pustaka Hidayah, 2004), hal. 280.
1 1bid, hal. 281.
12 Armai Arief, Pengantar limu..., hal. 154.
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membacakan dan menjelaskan artinya, kemudian siswa-siswi memberikan
makna pada kitab tersebut. Selain itu, dalam menjelaskan materi kitab kuning
ustadz/ustadzah menggunakan bahasa campuran agar lebih mudah dipahami
oleh siswa-siswi, tidak hanya menggunakan bahasa kromo-ngoko tetapi juga
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yang mudah dipahami
siswa-Siswi.

Jadi, antara teori, wawancara, dan observasi yang peneliti lakukan sudah
sesuai, yakni di MTsN Tunggangri dalam hal pelaksanaan pembelajaran kitab
kuning dalam meningkatkan pemahaman ajaran agama Islam pada siswa
kelas VII sudah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang
seharusnya. Mulai dari pentingnya menggunakan metode pembelajaran,
kemudian metode pembelajaran yang sebaiknya digunakan, serta
penyampaian yang sederhana dengan menggunakan bahasa kromo-ngoko,
bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa, supaya materi pembelajaran kitab Ta’lim
Muta’alim yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa-siswi kelas

VIl di MTsN Tunggangri.

3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning dalam Meningkatkan Pemahaman
Ajaran Agama Islam pada Siswa Kelas VII di MTsN Tunggangri

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai

tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Secara harfiah kata

evaluasi berasal dari bahasa Inggris: evaluation, dalam bahasa Arab: al-
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Taqdir, dalam bahasa Indonesia berarti: penilaian. Akar katanya adalah value,
dalam bahasa Arab: al-Qimah dalam bahasa Indonesia berarti nilai.*®

Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran Allah swt. berfirman dalam
Surah a-Al-Hasyr ayat 18, yang berbunyi:

BORCOL 7 a0 OA LS o O&005% 060
08 e O FBOICIT @0 A Ao Se BSOSO Mo S
A ForSe BO200z0 %00 B 0620 W $6 62000
$)ODHECOL D+ s oo AORGE HOORN@EEE A Lo OQRO

QDR P

Artinya: ““Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Hasyr: 18)1

Berdasarkan ayat di atas, evaluasi dapat dijelaskan dengan menimbang,
memikirkan, memperkirakan, dan membandingkan, serta mengukur.
Sedangkan Zainal Arifin mengungkapkan, bahwa evaluasi adalah suatu proses
yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti)
dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka
pembuatan keputusan.®®

Sedangkan pembelajaran adalah proses kegiatan belajar yang melibatkan
aspek intelektual, emosional, dan sosial. Jadi dapat disimpulkan evaluasi
pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan
dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan penetapan

kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen

13 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hal. 01.
14 Salim Bahreisy, Abdullah Bahreisy, Terjemah Al-Qur’an ..., hal. 549.
15 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., hal. 05.
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pembelajaran  berdasarkan  pertimbangan  kriteria  tertentu, sebagai
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.®

Dalam evaluasi hasil proses pembelajaran, dikenal dua macam teknik,

yaitu teknik tes dan teknik non tes.’
a. Teknik tes

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa
pertanyaan-pertanyaan yang harus di jawab, atau perintah-perintah yang
harus dikerjakan oleh testee, sehingga atas dasar data yang diperoleh dari
hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau prestasi testee. Secara umum tes mempunyai dua fungsi,
yaitu sebagai pengukur terhadap siswa dan sebagai pengukur terhadap
keberhasilan program pengajaran.

Apabila ditinjau dari cara mengajukan pertanyaan dan cara
memberikan jawabannya, tes dapat dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu:

1) Ters tertulis (pencil and paper test), yakni jenis tes dimana tester
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau solanya dilakukan
secara tertulis dan testee memberikan jawabannya juga secara tertulis.

2) Tes lisan (non pencil and paper test), yakni tes dimana tester di
dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau solanya dilakukan

secara lisan, dan testee memberikan jawabannya secara lisan pula.

16 Ibid., hal. 09-10.
17 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hal. 67-90.
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b. Teknik non tes
Teknik non tes yaitu penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta
didik yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan
angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen
(documentary analysis). Teknik non tes ini pada umumnya memegang
peranan yang penting dalam rangka mengevaluasi hasil belajar peserta
didik dari ranah sikap hidup (affactive domain) dan ranah keterampilan
(psycomotoric domain).®
Terkait dengan evaluasi pembelajaran kitab kuning dalam meningkatkan
pemahaman ajaran agama Islam pada siswa kelas VII di MTsN Tunggangri.
Menggunakan evaluasi teknik tes dan teknik non tes, dimana evaluasi
dilakukan sepenuhnya oleh ustadz/ustadzah kitab kuning. Namun untuk
rentang nilainya sudah ditentukan dari pihak madrasah.
Evaluasi pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan teknik tes dan
teknik non tes di MTsN Tunggangri, antara lain:
a. Teknik tes
1) Tes tulis dengan menulis Arab
Berlatih menulis Arab “pegon” ini dilakukan untuk terus
mengasah kemampuan siswa-siswi dalam hal menulis Arab. Dari
kegiatan ini ustadz/ustadzah kitab kuning dapat melihat kemampuan
masing-masing individu. Dapat dilihat siswa-siswi yang sudah

menguasai tulisan Arab dan yang belum menguasai tulisan Arab.

18 1bid., hal. 67-90.
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2) Tes lisan dengan membaca kitab dan ustadz/ustadzah bertanya siswa
langsung menajawab

Membaca kitab ini dilakukan rutin setiap awal pertemuan yaitu,
setiap hari sabtu pagi sebelum materi selanjutnya disampaikan oleh
ustadz/ustadzah kitab kuning. Membaca kitab dengan materi yang
sudah disampaikan ini bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa-
siswi dalam hal membaca Arab dan menguasai materi yang sudah
disampaikan. Dari sini ustadz/ustadzah juga dapat memperoleh nilai
dari kemampuan siswa-siswi dalam membaca kitab Ta’lim
Muta’alim.

Sedangkan ustadz/ustadzah bertanya siswa langsung menjawab
yaitu, dengan menanyakan Kkepada siswa-siswi sejauh mana
kemampuan menulis Arab “pegon” dan sejauh mana kemampuan
membaca kitabnya. Dari sisni ustadz/ustadzah kitab kuning dapat
mengambil nilai siswa-siswi.

b. Teknik non tes
1) Pengamatan (Observation)

Dalam pembelajaran kitab kuning ustadz/ustadzah mengambil
nilai siswa berdasarkan pengamatan tingkah laku sehari-hari siswa.
Dengan melihat dan mencatat perilaku siswa-siswi selama proses
pembelajaran kitab kuning berlangsung dapat dijadikan acuan untuk

memberikan nilai.
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Jadi, antara teori, wawancara, dan observasi yang peneliti lakukan sudah
sesuai, yakni di MTsN Tunggangri dalam hal evaluasi pembelajaran kitab
kuning dalam meningkatkan pemahaman ajaran agama Islam pada siswa kelas
VIl sudah sesuai dengan evaluasi pembelajaran yang seharusnya. Dalam
pembelajaran kitab kuning menggunakan evaluasi teknik tes dan teknik non
tes. Teknik tes berupa tes tulis dengan menulis Arab “pegon” setiap akhir
pembelajaran, tes lisan dengan ustadzah mengajukan pertanyaan dan siswa
langsung menjawab, serta dengan membaca kitab setiap awal pertemuan.
Sedangkan teknik non tes berupa pengamatan tingkah laku sehari-hari.
Kemudian, untuk pemberian nilai ustadz/ustadzah kitab kuning mengacu pada

rentang nilai yang sudah ditentukan dari pihak madrasah.



